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Abstract

Title of research: “Existence of Batik Kliwonan". The research focused on: (1)
mmmmct of pembatikan et rural area of Bengawan Solo (Kliwonan, Sidodadi.

ang, Jabung, and Gedongan residence)! and (2) dvnamics of batik business by
Batik Kliwonan communities. Cultural and historical approaches were used (o solve
these case that related to batik activities at rural area of Bengawan Solo (Sragen)
wumtil dynamics of Batik it self. It needs theories that related some cultures (river,
Sarmer and aristocrat, cult result and soclal-cultural) and histories 1o solve them,
Research strategy tends 1o be descriprive research, with single case study, Data
collected wayx qualitative data. which was used based on the informant, batik
ucts, documents, also places and activities of making batik, Some technics of data
collecting which were used are Interview, ations and stwdy about document.
Rexearch results were: (1) Existence of baiik at rural area of Bengawan Solo—Sragen
was affected by river as medium of transportation and trade, reed for pembatik at
urban arva, water as supporter in processing batlk, and Sragen soclety need part
time job; (2) dvnamics of batik begin from craftman history, from employee wnil
be owner of batik enterprencur called Barik Kitwonan. When Batik Kliwonan speci-
Jied as tourism target, its image was buili by creative and visual strategies.
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Abstrak

Judul penclitian adalah “Keberadaan Batik Kliwonan.™ Penclition ini
memfokuskan pada: (1) kemunculan pembatikan di wilayah pedesann di sckitar
Bengawan Solo (Kliwonan, Sidedadi, Pilang. Jabung. dan ongan). dan (2)
dinamika usaha batik di masyarakat Batik Kliwonan, Pmdekam kultural dan scjamh

digunakan untuk mencari jawaban terhadap permasalahan yang terkait den,

kegiatan pembatikan di wilayah di sckitar Bengawan Solo (Sragen)
dinamika batik sendiri. Dibutu berbagai teori yang berhubungan dengan
budaya (sungai, petani dan bangsawan, hasil kultural dan sosio-kultural) dan scjarah
untuk mencari jawaban tersebut. Strategi penclitian ccndmngbcpadn penclitian
deskriptif: dengan studi kasus tunggal. Data Lﬁ? dikumpulkan bersifat kunlitatif
dan digunakan berdasarkan informasi dari agai narasumber, produk batik.
dokumen, tempat, dan kegiatan batik, Bcrbagn lckm nh mpulan data
digunokan, termasuk wawancara, observasi, dan studi p nsil penclitian
lah sebagai berikut: (1) Keberadaan luuk di mln{nh pedesann di sekitar
Bcngawxn Solo-Sragen dipengaruhi oleh sarana transportasi dan
g:npn. kebutuhan akan pembatik di wi yuh perkotaan, air schagai sarana
ung dalam proscs pengolahan balik dan kebutuban masynrakat Sn;ca

ingan; (2) dinamika batik berawal dengan se| }'

sc)ak mula: mcnj:i’i karyawan sampai menjadi pemilik perusahaan bauk yang
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bernama Batk Kliwonan. Ketika Batik Kliwonan ditetapkan scbagai tujuan

pariwisata, citranya dikembangkan dengan berbagai strategi

Kata kunci: Batik, Kliwonan, Sragen

Pendahuluan

Sentra-sentra  batik  petani di
kabupaten Sragen tersebar di beberapa
kecamatan, Salah satu sentra terscbut
berada di dacrah pinggiran sungai
Bengawan Solo, yang sering discbut
dengan “batik pinggir kali® atau batik
girli. Dalam perkembangan selanjut-
nya, sebutan batik gir/i menjadi Batik
Kliwonan. Kerajinan batik di wilayah
Sragen yang terletak pinggiran sungai
tersebut, kini telah berkembang menjadi
industri kerajinan batik. Kondisi ter-
sebut berbeda dengan kerajinan batik
di beberapa desa yang jauh dari pinggir-
an sungai. Perkembangan batik yang
jauh dari pinggiran sungai tersebut,
tidak sesubur perkembangan batik girli.

Pembatikan di Batik Kliwonan telah
berusia lebih dari 100 tahun. Cerita
yang berkembang di masyarakat, bah-
wa pembatikan di wilayah Sragen
dipclopori oleh sebuah usaha pem-
batikan "Setro Baru' dari dukub Kuyang
desa Kliwonan yang terletak di pinggir
Bengawan Solo.  Usaha pembatikan
tersebut diperkirakan berdiri sebelum
tahun 1880, Keberadaan batik di
wilayah ini tidak dapat dilepaskan dari
dinamika batik Saudagaran di Sura-
karta, karcna para pembatik di sini
awalnya scbagai buruh batik tulis (su-
dah turun temurun) pada perusahaan

tif dan visual.

batik Saudagaran di Surakarta. Ber-
beda dengan klaster batik Saudagaran
yang ada di Surakarta (Laweyan,
Kauman, Kemlayan dan lainnya), yang
tumbuh dan berkembang dari kaum
saudagar atau pedagang, klaster Batik
Kliwonan imi tumbuh dan berkembang
dan kaum buruh sanggan/pengobeng.

Kerajinan Batik di wilayah ini (dan
Sragen umumnya) memasuki babak
baru pada pertengahan tahun 80-an.
Saat ity scjumlah buruh batik memilih
kerja mandiri, lepas scbagai buruh ba-
tik pada saudagar batik di Surakarta
dan membuka usaha sendiri di daerah-
nya (Sragen), Jumlah buruh batik yang
ingin mandiri terus berkembang dan
akhirnys menyebar ke berbagai desa.
Hingga pada tahun 2004, Batik
Kliwonan ditetapkan sebagai kawasan
desa wisata terpadu (potensi alam, agro,
dan budaya) dengan nama 'Desa
Wisata Batik Kliwonan',

Pada observasi awal disaksikan,
bahwa pola batik yang digarap olch
komunitas Batik Kliwonan sebagian
besar bernuansa batik kraton (menerap-
kan pola-pola parang, truntum, ka-
wung, dan seterusnya), dan scbagian
bernuansa agrars (motif-motif tanaman
di lingkungan sckitar juga hewan-
hewan di lingkungan sekitar). Scbagian
terdapat pula karya-karya berupa ba-
tik naratif® yang meng-gambarkan
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kegiatan/fenomena di lingkungan para
perajinnya, dan karys-karys semacam
i1 hampir tidak dapat ditemui di sentra
pembatikan lainnya di Surakara.
Berdasar uraian di atas, maka per-
masalahan yang menank untuk diselit
adalah: (1) Mengapa batik muncul di
dacrah sckitar pinggiran sungai
Bengawan Solo (Sragen), khususnya di
desn Jabung, Gedongan, Pilang,
Sidodadi dan Kliwonan?, scbagai cikal
bakal Batik Kliwonan dan (2) Bagai-
manakah dinamiks Batik Kliwonan?
Tujuan Penclitian: (1) Mengkaji
fenomena munculnya batik di daceah
sckitar pinggiran sungai Bengawan Solo
(Sragen), khususnya di desa Jabung,
Gedongan, Pilang, Sidodadi dan
Kliwonan. (2) Mengkaji dinamika
keberadaan Batik Kliwonan.
Kegunaan Penelitian: (1) Mem-
perkaya wawasan dan pengalaman
serta dapat dijadikan schagai pijakan
untuk melakukan penclitian lebib lanjut
baik vang terkait langsung maupun
yang tidak terkait langsung. (2) Dapat
memberikan sumbangan pemikiran
bugi dunia keilmuan, kemudinn dapat
digunakan scbagal referensi atau bahan
kajian untuk penclitian lebib lanjut
berkaitan dengan batik petani/batik
pedesaan yang telah berkembang
menjadi batik populer.  Penelitian deng-
antopik “Butik Kliwonan' " Batik Girli"di
kabupaten Sragen belum pernah
dilakukan, schingga hasil penelitian ini
diharapkan  dapat  memperkaya
khasanah hasil penelitian tentang batik
petant’batik pedesaan, serta (3) dapat
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memberikan gambaran pada masyara-
kat 1entung keberadaan “Batik Kliwon-
an', kemudian mereka dapat bertindak
anif untuk menyikapinys sebagsi barang
dagangan ataupun scbagai salah saty
hasil budaya yang perlu dilestarikan dan
dikembangkan.

Permasalahan yang oda berdasarkan
munculnya batik di sekitar pinggiran
sungal Bengawan Solo dan dinamika
keberndaan Batik Kliwonan, Dalam
permasalaban ini digunakan pendekat-
an budaya dan pendckatan historis
untuk menclusuri perjalanan batk di
dacrah pinggiran sungai Bengawan
Solo, khususnyn di kabupaten Sragen,
yaitu Batik Kliwonan.  Masa kejayaan
saudagar batik di Surakarta, yaitu
dengan membanjimya pekerjaan batik
terutama saat canting cap telah me-
rambah dunia pembatikan di Surakarta
sekitar tabun 1850 dan pada tahun
1870-an Surnkarta telah menjadi pasar
batik nasional Sariyatun, 2005: 63).
Kejayoan saudagar batik di Surakarta
berpengaruh terhadap Batik Kliwonan,

Strategt penclitian terarah pada
penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif.  Strategl ini dipilih karena
masalah yang disjukan dalam pencliti-
an lebih menckankan pada masalah
kualitas datanya (proses dan nilai)
yakni, munculnya kehidupan batik dan
dinamikanya di dacrah pinggiran
sungai Bengawnan Solo (Smagen) yang
dikenal dengan scbutan Batik Kliwon-
an. Penelitian ini merupakan penelitian
dengan bentuk studi kasus mnggal.
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Data yang dikumpulkan adalah data
kualitatif. Data yang dimanfaatkan
bersumber dari nara sumber (para pe-
laku pembatikan, pakar dan expert
yang terkait dengan permasalahan),
karya-karya batik, dokumen (arsip),
serta tempat dan aktifitas pembatikan-
nya. Beberapa teknik pengumpulan
data yang digunakan ndalah wawan-
cara, observasi, dan mengkaji doku-
men/arsip.  Data yang telah didapat di
lapangan dianalisa dengan senantiasa
menyertakan tiga komponen analisis
(reduksi data, sajian deta dan penarikan
simpulan), aktivitasnya dilakukan deng-
an cara interaksi, terus menerus dan
berkelanjutan sclama proses penelitian,

Pembahasan

1. Munculnya Batik di dacrah Pinggiran
Sungai Bengawan Solo di Kabupaten
Sragen (cikal bakal Batik Kliwonan)
Sungai Bengawan Solo merupakan
sungai purba yang telah mengukirkan
kisah peradaban kuno hingga per-
adaban modern saat ini. Beragam bu-
daya telah lahir melalui aliran sungai ini,
Sungai Bengawan Solo dengan segala
potensi yang dimilikinya menjadi tolok
ukur dan bahan pertimbangan atau
dasar perilaku manusia, baik secara
individu maupun kelompok dalam
melakukan tindakan-tindakan dalam
membangun dan mempertahan-kan
kelangsungan hidup pada jamannya,
Hingga kini sungai Bengawan Solo
masih menjadi urat nadi bagi penduduk
yang berada di dacrah sekitar alirannya,
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Demikian pula sejumliah pabrik tekstil,
pabrik bahan kimia, pabrik penyedap
makanan mendirikan usahanya tidak
jauh dari aliran sungai, baik di sekitar
anak sungai Bengawan Solo maupun
sungai Bengawan Solo sendiri.
Pemanfaatan aliran sungai ini oleh
pabrik-pabrik tersebut seringkali tidak
diiringi dengan pemeliharaan atau
perawatan yvang seimbang schingga
berdampak pada perusakan kualitas air
sungai maupun lingkungan.

a, Bengawan Solo scbhagai Jalur
Perdagangan dan Transportasi

Darsiti (2000:; 66) menuliskan
Bengawan (maksudnya Bengawan
Solo) merupakan sebuah sungai
penting di Jawa yang sejak jaman kuna
schagai sarana penting yaitu, peng-
hubung daerah Jawa Timur dan Jawa
Tengah. Fungsi sebagai peng-hubung
ini dimanfaatkan untuk berbagai ke-
pentingan antara lain ckonomi, sosial,
politik dan militer. Bengawan Solo atau
Bengawan Semanggi memiliki 44
bandar mulai dari hulu sampai muara.
Surabaya merupakan bandar pertama
dan bandar yang ke 44, atau bandar
terakhir adalah Wulayu di desa
Semanggi, walau kini sudah tidak ada
lagi bekasnya, Namun beberapa ban-
dar sebelumnya masih dicantumkan
dalam peta. Sungai Brantas dan
Bengawan Solo merupakan jalur per-
dagangan yang penting di pulau Jawa
hingga abad ke-18 (Nastiti, 2003: 48).
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Melalui Bengawan Solo dapat
diakses hubungan antar dacrah-dacrah
di sekitar Bengawan Solo mulai dani
hulu sampai ke Gresik, atau mulai dari
pedalaman Jawa Tengah hingga ke
muara laut. Dari pedalaman, ancka
hasil bumi dapat diangkut melalui
perahu atau kapal sungai lewat
bengawan ini misalnya Lada, kapuk,
kapas, palawija, beras, padi, kulit sapi,
ancka kerajinan tangan, kayu dan
seterusnya,  Sedang dari Gresik mem-
bawa garam untuk didistribusikan ke
dacrah pedalaman (Reid, 1999: 71-72),
Kraton Surakarta sctiap tahunnya
mengirim 10 buah kapal menuju Gresik
dengan muatan hasil bumi pedalaman
serta kerajinan tangan, Kapal-kapal
tersebut kembali ke Kediri, Madiun, dan
Surakarta akan membawa garam (dari
Gresik) dan hasil laut. Demikian pula
di pihak Mangkunegara mengirim lima
buah kapal dengan tujuan yang sama
(Raffles, 2008: 8). Pemilihan lokasi
pendirian [stana Surakarta tak bisa
terlepas dari keberadaan Bengawan
Solo, yaitu tepatnya di desa Sala
dengan Bengawan Solo yang mengalir
di sebelah Timurnya, Pertimbangan ini
karcna antara lain untuk kepentingan
politik, militer, ckonomi, transportasi,
perdagangan dan scterusnya (Lom-
bard, 2005: 111),

Nastiti mengutip tulisan Boechari
(1986: 9) bahwa komunikasi langsung
dapat terjadi dengan pedagang-
pedagang yang datang dari pulau-pulau
di luar Jawa dan dari kerajaan-kerajaan
di luar nusantara yang mempunyai
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pelabuhan-pelabuban di Jawa pada ke
dua sungai itu (sungai Bengawan Solo
dan Sungai Brantas). Komunikasi inilah
antara lain yang menjadi penyebab
berkembangnya batik yang dikelola
oleh Setro di dukuh Kuyang desa
Kliwonan, Sectro awalnya scbagai
buruh batik saudagaran, karena sering-
nya melakukan komunikasi dengan
para pedagang di perkotaan, kemudian
berubah nasibnya menjadi juragan ba-
tik di desanya scjak tahun 1880-an,
Pada jaman Kkolonial Belanda, di
Sragen perahu-perahu dagang selalu
datang dan pergi pada saat-saat tertentu
untuk mengambil hasil bumi berupa
kopi, karet, teh, tebu, indigo, kapuk, dan
scrat nanas, yang merupakan hasil
perkebunan milik orang-orang Eropa,
Perkebunan-perkebunan milik orang
Eropa vang beroperasi di wilayah
Sragen hingga tahun 1915 ada 35 buah
(Sochono, 1987: 75). Untuk meng-
angkut hasil bumi tersebut pemerintah
kolonial menggunakan perahu dagang
melalui sungai Bengawan Solo.
Perdagangan di Sragen didukung pula
olch adanya beberapa panambangan
di beberapa dacrah sepanjang aliran
Bengawan Solo-Sragen.  Sebelum
dibangun jalan darat desa yang
memadai, panambangan sangat mem-
bantu masyarakat untuk melakukan
hubungan dengan wilayah-wilayah
sckitarnya yang dipisahkan dengan
keberadaan Bengawan Solo. Bandar
di dusun Kuyang (Kliwonan) bernama
“Bandar Juragan™. Bandar terscbut
menghubungkan dusun Kuyang dan
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dusun Butuh, borfungsi scbagai tompat
penyeberangan dan tempat pem-
berhentian pedagang berperahu.

b Kcbutyhan Tenaga Pembarik di
Surakarts

Poda saat kebutuhan butik di ling-
kungan dalam kraton meningkat (abad
XIX-awal XX), pembatikan digunakan
untuk mencukupi batik di kenton, yang
dikelola oleh para kerabat dan abdi
dalem yang tinggal di lingkungan luar
kraton, ssat yang bersamoan perminta-
an batik di luar kraton juga meningkat,
Selanjutnya perkembangan tersebut
menjadi industri batik yang dikelola
olel para saudagar.  Usaha pembatikan
yang dikelola para saudagar tersebut
ternyata semakin berkembang. Para
suudagar tersebut tidak hanya mem-
bunt bank untuk kraton tetapi juga
untuk memenuhi kebutuhan masyara-
kat luas. Perkembangan usaha batik
membutubkan banyak tenago kerja,
karenanyn pama juragan batik di
Surakarta mencari tenaga kerja ke desa-
desa di sekitar Surakarta untuk me-
menuhi kuantitas produksinya.  Jalur
sungai merupakan jalur yang mudah
dilalui dan menjads pilihan transportasi
saat itw. Jalan<jalan darat yang meng-
hubungkan wilayah-wilayah strategis di
pedalaman/desa masih dalam kondis:
yang kumang mendukung dengan bukit-
bukit, hutan dan rawa-rawanya, di
samping itu banyak perampokan di
jalan dorat. Kondisl tersebur me-
nychabkan pencarian tenagn kerja ke
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desa-desn di Sragen scbagian besar
dilakukan dengan meaempuh per-
Jalanan melaly sungai Bengawan Solo.

Di dusun Kuyang yaitu “Bandar
Juragan™ terjadi komunikas: dan
transakst antara ke dua belah pihak
yang saling membutubkan (pencan
tenagae kerja dengan pencari pekerja-
an). Bagl masyarakat desa yang tinggal
di daernh pinggiran sungai mendapat
kesempatan terlebih dabulu memper-
oleh kesempatan kerja sehagai buruh
batik, darl pada masyarakat yang
bernda jauh dari pinggiran sungai.
Sclanjutnya mereka yang telsh menjadi
buruh mengajak anggota keluarga,
saudars  dan  tetangganya  untuk
mengikuti jejaknya. Dengan demikian,
semakin banyak masyarskat pinggiron
sungai yang menjadi burub batik di
perkotaan/Surakarts.

Scbagian tenaga kerja terschut
diharapkan juga bisa mengerjakan
pekerjaan pembatikannys di desanya,
karena kurnngnya tempat untuk
menampung tenaga kena di perusabs-
an batik saudagaran. Ketika masa
tanam padi atau masa panen tibs, me-
rekn  harus kembali ke desa untuk
menggamp sawah, dan kembali lagi ke
kota untuk menjadi buruh batik ketika
selexat menggarap sawahnya, Kalinggo
Honggoparo (2002: 10) menuliskan
bahwa meningkatnya ekonom: di
Kraton Surnkarta, menglringi kebutub-
an masyamakat, termasuk batik scbagai
sandang juga semakin meningkot. Hal
ini kemudion memicu munculnya
sentra-sentra pembuatan batik di
Surakarta dan sekitarmya.
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¢. Air scbagai Faktor Terpenting dalam
Proses Pembatikan

Tidak mencukupinys ruang tempat
bekerja bagi buruh batik di Surakarta,
menyebabkan sebagian masyarakar
desa di Sragen  yang menjadi buruh
batik, membawa pulang pekerjaan ke
desa. Di desa, parn pembatik ini tidak
hanya membuat batik tulis, namun
sampai pada proses mhabar. Pembuat-
an batik sampai dengan proses mbabar
membutubkan banyak air bersih. Se-
belum  dibatik, kain mon barus dicucr
terlebih dahulu untuk menghilangkan
kotoran dan kanji. Demikian pola pada
waktu pewarnaan dilaksanakan, kain
harus digirah berkali-kali dengan air
sampai bersih/warna tidak luntur.
Apabila dilakukan pencclupan wama
lebib dari satu macam, maka jumlah
kegintan penggirahan juga harus
dilaksanakan dan membutubkan air
Iebih banyak lagi. Proses membatik di
daerah pinggiran sungai ini berjalan
lancar berkat pemantaatan air dari
sungai Bengawan Solo.  Para pembatik
tidok horus membuat sumur terlebih
dahulu, Kemudshan-kemudahan
semacam ini menycebabkan pekerjaan
membatik sant ity kemudian menjadi
terpusat di daerah sckitar pinggiran
sungai, Di samping itu pembuangan
limbah dan proses pewarnsan batik bisa
langsung dibuang di sungai (tanpa
berfikir tentang pencemaran lingkung-
an). Hingga kini masih ada beberapa
perusahaan yang membuang limbah
pewamaan tekstil ke sungai.
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d. Kebutuhan Pekegaan Sckunder bagi
Masyarakat 8 Smgen

Munculnya sistim kerga upahan bagi
petani di Sragen olch pemenintah kolo-
nial Belanda. menimbulkan keresahan.
Cigjala yang timbul dalam masyarakat
antara lain, bahwa schagian masyarakat
merasa tidok senang terhadap per-
ubahan-perubahan masyamkat tersebut
sebagai akibat masuknys pengaruh
asing, Meluasnys perkebunan-per-
kebunan asing milik orang-orang swasta
Belanda yang berupa perkebunan kopi,
karet, tcbu, indigo, kapuk, dan serat
nanas, praktis akan mengurangi lahan
pertanian  petani.  Berbagai macam
bentuk perlawanan masyarakat Sragen
ter-hadop pemerintah Belanda,  Gerak-
an di lingkungan lapisan sosial dalam
memanifestasikan anti kolonial.  Pen-
denitaan masyarakat Sragen semakin
buruk ketika masa pendudukan Jepang,
dengan politik ckonomi pengaturan
harga bahan-bahan pokok dan hasil
pertanian.  Masa pendudukan Jepang
pada tabun 1944, rakyat Sragen
mengalami kekurangan pangan, walau
tidak scparah yang dialami Wonogiri,
Karanganyar dan Boyolal. Penderitann
tersebut  diperhebat lagi dengan
pemaksaan penyerahan emas, intan,
dan binatang pisraan ke Pemerintah
Militer Jepang (Sochono, 1987: 79-87),
Setelah berakhirnya revolusi pisik
dalam mempertahankian kemerdekaan,
pasca 17 Agustus 1945, Sragen di-
hadapkan pada kondisi ckonomi, sosial
dan kebudayasan yang harus segera
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ditangani. Rusaknya lahan pertanian
akibut revolusi fisik, menyebabkan
musim paceklik panjang. Jalan-jalan
penghubung masih sangat buruk
kondisinya, terlebih masalah ekonomi,
pendidikan dan politiknya.

Sebelum Waduk Gajah Mungkur
dibangun, saat musim penghujan tiba,
air Bengawan Solo membanjiri arcal
pertaman dan Iadang di Sragen,
musim penghujan, arus transportasi
dan komunikasi menjadi terhambat.
Musyarakat tidak dapat menyalurkan
hasil buminya ke pasar-pasar dengan
lancar, karena transportast mahal.
Untuk memperiancar pemasaran,
terpaksn mercka harus berurusan
dengan bakul yang mematok harga
sangat rendah, Pada sast musim
kemarau tanahoya sangat kering,
schingga sulit untuk produktf. Petani
Sragen di pinggiran sungal yang
mengandalkan pertanian, seringkali
merasa dirugikan dengan kondisi
geografis ini. Banyak di antara para
petant yang mencari altematif pekeraan
sambilan, yaitu tukang kayu. buruh
bangunan, kuli perahu, dan lain-
lainnya,

Kebutuhan tenaga kerja pada
pembatikan di kota mercka sambut
dengan tungan terbuka,  Semakin lama
masyarakat petani di Sragen semakin
banyak jumlahnya yang menjadi buruh
batik saudagaran di Surakarta. Para
petani tersebut melihat kemungkinan
batik dapat digunakan scbagal altermatif
bagi tambahan ckonomi kelunrgn.
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Apa yang terjadi di wilayah ini
nampaknya sclaras dengan pendapat
Keesing, munculnya peradaban kota,
tidak hanya mengubah kchidupan
manusia di lembah-lembah sungai
besar. la bisa secara radikal mengubsh
para petant (farmer) di dacrah pinggiran
menjadi petani buruh (peasanr), pe-
masok pangan bagi golongan clit di
kota atau pengrajin di kota (1989: 49).
Ketika menjelang tahun 1870, Sura-
karta telah menjadi pasar batik nasional.
Keberadann pasar batik nasional inl
discbabkan tersedianya batik scbagai
barang dagangan dalam kuantitas be-
sar, schingga mampu memenuhi ke
butuhan batik masyarnkat luas. Banyak
pedagang datang ke Surakarta untuk
melakukan transaksi dagang batik.
Kondisi kota Solo sebagai pasar batik
nasional ini ternyata sccara tidak
langsung telah menjadikan masyarakat
pinggiran Bengawan di Sragen memiliki
pekenaan sckunder, yaitu membatik.

Scorang pembatik tertua i Sragen
yaitn Towirejo (berusia 103 tahun), dari
dusun Jantran desa Pilang mencerita-
kan, bahwa ia telah membatik sejok usia
10 tahun dan pada usia |12 tahun relsh
menjadi buruh batik untuk saudagar
batik di Surakarta bersama ibu dan
beberapa saudaranys. Selanjutnya
setelah menikah la masih sajn menjadi
buruh batik, scdangkan suaminya
bertugas mengambil kain putihan dan
mengantar hasil batikan pada saudagar
batik di Surakana. Kevka ansk perem-
puannya yang kedua (sant ini berusia
sckitar 65 tahun) menikah, moka
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menantunya membuat usaha batik
sendiri, sclanjutnya Towirejo bekerja
untuk menantunya. Namus demikioan,
usaha menantunys tersebut juga untuk
memenuhi permintaan para saudagar
batik di Surakora. Saat i Towirejo
adalah pembatik tertua di Sragen. Bila
demikian berarti Towirejo mulai
menjadi buruh batik sejak tahun 1918-
an, schingga sebelum tahun terscbut
batik telah ditckuni oleh orang tua

Towircjo.
2. Dinamika Batik Kliwonan

Scbelum Towirejo menckuni batik,
pada tahun 1880-an tclah ada usaha
batik “Setro Baru™ yang dikelola oleh
Setro, tepatnya di Dukoh Kuyang Desa
Kliwonan. Usaha tersebut merupakan
pelopor usaha batik d&i Sragen. Saat
itu usaha bank i juga untuk memenubhs
permintann para saudagar batik di
Surakarta, Kini Setyo Martono (70
tahun) sebagai keturunannyn, masih
cksis dengan usaha batik “Sadewa™ di
Kliwonan, Dari cerita kedua keluarga
pembatik tersebut (Towirejo dan Setro),
dapat ditarik kesimpulan, bahwa lebih
dari 125 whun batik telah dikerjakan
oleh masyarakat Sragen.

Inclustri kerajinan batik yang berada
di kabupaten Sragen disebut juga
dengan Batik Sukawati. Istilah Batik
Sukawatl merupakan rekayasa pe-
merintah Sragen dalam rangka pen-
citrann batik khas Sragen. Dahulu kota
Sragen dikenal dengan nama Sukawati
(lihat pada penjelasan terdahulu) dan
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kini di Sragen terdapat usaha batik yang
menjadi unggulan kabupaten Sragen.
Diharapkon dengan sebutan “Batik
Sukawati”, maka batik di Sragen akan
mudah dikenal dan mampu menjadi
ikon Sragen. “Sukawati™ memspakan
scbuah nama yang memiliki kaitan crat
dengan sejarah hari jadi pemerintahan
di Kabupaten Sragen.

Pemerintah Kabupaten Sragen
berusaha mengangkat kots Sragen
mefalui potensi lokal, salah satu potensi
lokal tersebut adalah batik. Perhatian-
nya terhadap batik di Sragen tampak
ketika pada thun 1992 docrah sekitar
aliran sungai Bengawan Solo-Sragen
dikukubkan scbagai klaster batik di
Sragen, yang discbut dengan Batik
Pinggir Kali. Kemudian pada tahun
2004, dicanangkan schagai dacrah
wisata Batik Khiwonan. Di selurub
kabupaten Sragen tordapat 4,475 Unit
Usaha batik (skala kecil maupun besar)
dengan 12,938 orang tenaga kerja
pembatik yang tersebar dalam berbagai
macam profesi, yaitu tenaga perajin
batik yang ditekuni oleh parn perem-
puan, dan tenaga pegecapan, pen-
cetakan/penyablonan  pencelupan,
pelorodan yang scbagian besar di-
kerjakan oleh ksum laki-lski, terutama
tenaga pengecapan, Kecamatan Masar-
an terdapat paling banysk Unit Usaha
(2.439 unit) dan Tenaga kerja yang
menckunt pembatikan (6.823 orang)
dibanding dengan keempat kecamatan
yang memiliki kegiatan membatik.
Uratan kedua adalah Kecamatan
Plupuh yaitu dengan 1.939 Unit Usaha
dengan 5.216 orang tennga kerja,
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Batik Sragen tidak dapat dilepaskan
dari latar belakang historis muncuinya
sentra batik tersebut. Batik Sragen
berawal dari banysknya buruh per-
usahaan batik saudagaran di Surskara
yang berasal dari daerah ini. Pada abad
XIX-XX tempat ini menjadi daerah
penyedia tenaga kerja untuk perusaha-
an-perusahaan batik di Surakarta. Pada
umumnya produk yang dihasilkan
adalah batik gaya Surakarta yang relatif
baku seperti motif Stdomukei, Sido
Drajad, Wahyu Tumurun, Satriya
Wibawa, Parang Klithik, Semen Rama,
Babon Angrem, Cakar, Truntum,
Ceplok Sriwedari dan scbagainya.

Pads tahun 1980-an, atas binaan
Pusat Penclitian dan Pengembangan
Batik Yogyakarta, beberapa buruh ba-
tik dilatih untuk mandiri dalam ussha
kerajinan batik, dengan cara diarahkan
secara intensif untuk mendirikan sendiri
perusahaan batik. Sccara teknis dalam
membatik, para perajin sudah me-
nguasal, hanyn secam manajenal dalam
usaha pembatikan, para perajin belum
memiliki wawasan yang cukup. Pada
saat ity mercka dibimbing untuk
mendirikan home industry atau usaha
rumah tangga dalam kerajinan batik di
wilayah ini. Hasilnya cukup meng-
gembirakan, karena ternyata para
buruh batik yang telah diberi bimbingan
tersebut, satu persatu mampu berdiri
sendiri (sejak tahun 1985.an). Produk
mercka dapat diterima pasar , karena
kualitas produksi memang hampir sama
dengan produksi dari Surakarta.
Sclanjutnyn terjadi situasi yang meng-
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untungkan, ketika pam pedagang dan
pengusaha batik dan Surnkarta justry
mengambil atau memesan batik dari
Sragen in.

Sentra-sentra batik petani atau rakyat
di kabupaten Sragen tersebar di empat
kecamatan, yaitu kecamatan Masaran,
Plupuh, Kalijambe, dan Gemolong.
Dari keempat kecamatan tersebut, dua
diantaranya yaitu kecamatan Masaran
dun kecamatan Plupub memiliki potensi
batik yang sangat menonjol,  Beberapa
desa yang terletak di kedua kecamatan
terscbut pada tahun 1992 ditetapkan
sebagai klaster industri batik oleh
pemerintah daerah Kabupaten Sragen,
dengan scbutan "Batik Pinggir Kali® atou
"Batik Girli". Kerajinan batik di wilayah
Sragen yang terletak di pinggiran sungai
ini kini telah berkembang menjadi
industri kerajinan batik.

Komunitas Batik Pinggir Kali tersebut
terschar di lima desa yang lotaknyn
saling berdekatan dan masuk dalam
wilnyah dua kecamatan yaitu:

Di sebelah Urara Bengawan
Solo yaitu di desa Jabung dan desa
Gedongan, yang terletak di kecamatan
Plupuh,

- Di scbelah Selatan Bengawan
Solo yaitu di desa Pilang. desa Sidodadi
dan desa Kliwonan. vang terletak di
kecamatan Masaran,

Komunitas Batik Pinggir Kali, disebut
pula dengan “Batik Kliwonan”. Per-
timbangan penggunaan nama Batik
Kliwonan karena nama desa ini
(Kliwonan) telab lebih dahulu cksis.
Dualam komunitas tersebut, beborapa
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perusahaan batik skala besar tclah
dikenal olch masyarakat luas, misalnya
Broto Seno, Sadewa, dan Dewi Arum.
Unit-unit usaha di Batik Kliwonan
menyerap sckitar 9.440 orang tenaga
kerja dengan berbagai peran atau
profesi. misalnya mempola
(menggambar pols di kain dengan
pinsil), smvorek (menegaskan pola/mo-
tif dengan canting tulis), wkang cap,
tukung prins, tukang celup, tukang
nggirah, don yang lain-lainnya. Mereka
tersebar di 4.378 unit usaha batk rakyat
skaln besar, menengah maupun kecil,
Sccarn kescluruhan di kabupaten
Sragen terdapat hampir [3.000 orang
yang bekerja di sektor batik dan tersebar
di 4.475 unit usaha, Berdasar urpian
di atas, dapat diisterpretasikan bahwa
baik tenaga kerja maupun unit-unit
usaha batik di kabubaten Sragen
schagian besar terkonsentrasi di wilayah
Batik Kliwonon yang didukung 44 buah
art gallery,

n. Pengaruh Botik Kraton dan Batik
Saudagaran

Sewakty batik masih didominasi olch
batik tulis (sebelum abad XX), batik
menempati kedudukan yang penting di
dalam masyarakat, Motif atau pola
batik bukan hanya sckedar hasil karya
seorang seniman batik, melainkan
karya seni yang memiliki nilai-nilai
filosofis yang sangat mendalam.  Batik
saal itu tidak terlepas dari kehidupan
kaum feodal (kraton atau bangsawan)
dengan berbagal simbol-simbol dalam
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kchidupan. Batik memiliki fungsi
schagar tuntunan hidup dan menunjuk-
kan tatanan dalam kehidup-an kaum
ningmt. Keanggunan batik itulah yang
kemudian menjadikan batik kraton atau
klasik memiliki citra khusus di mata
masyarakat luas. Perkembangan batik
selanjutnya dalam kehidupan schan-
hari akan memberi-kan satu pengertian
vang didambakan oleh masyarakat,
sebagai busana yang disnggap memiliki
nilai dan status (Dharsono, Sunarmi,
2007: 53). Batik kemudian menjadi
bagian tradiss budays kraton Jawa yang
mencapai  kesempurnnan  pada
beberapas motit, yang sckarang dikenal
dengan istileh motif klasik. Motif klasik
dibuat berdasarkan tradisi dan tetap
bertahan scjak dahulu hingga sekamng.
Batik klasik tumbub dari kebutuhon
budaya internal (adat istisdar dan alam
spiritual). Fungsi batik klasik sangat
dominan khususnya untuk event-evens
upacara adat Jawa yang menandai
siklus kehidupan manusia sejok masih
dalam kandungan sampai meninggal
(Sariyatun, 2005: 1),

Pola-pola batik kraton atau klasik,
kemudinn menjadi model pembuatan
batik selanjutnyn, Batik model klasik
tersebut kemudion dipasarkan pada
masyarakat luas schab masyarakat
Jawa pada umumnya masih terikat
dengan kegiatan-kegiatan ritual yang
membutuhkan batik sebagai sarana
pendukung wtama, Di tangan para
saudagar batik di luar tembok kraton,
batik klasik masih terus saja dibuar,
namun  batik  klasik  kemudian
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dirckayasa untuk kebutuhan komoditi
dengan perlakuan yang lebih bebas,
tanpa pakem, diperhalus, dikurangi
atau ditambah dengan motif-motif
lainnya misalkan motif flora atau fauna
dengan terapan warna yang variatif.

Sebagai buruh pada saudagar batik,
pembatik di Batik Kliwonan scnantiasa
mengikuti sclera juragannya. Hubung-
an antara pemesan dan pembuat ini
lambat laun berubah menjadi partner-
ship yang menguntungkan kedua belah
pihak (Everett M. Rogers. 1983: 211).
Keuntungan tersebut merupakan ke-
untungan yang salah satunya ter-
ckspresi ke dalam keuntungan cko-
nomi.

Sectelah mendirikan usaha sendiri.
yaitu tidak lagi berstatus sebagai buruh,
pembatik Batik Kliwonan nampak
mewarisi kebiasaan juragannya dalam
memperlakukan garapan batiknya. Hal
tersebut tidak mengherankan, karena
hubungan antara buruh batik di
lingkungan Batik Kliwonan dengan para
saudagar batik di Surakarta telah terjalin
dalam waktu Jebih dan seratus tahun
lamanya. Pengetahuannya tentang
batik kraton/batik klasik (terutama
dalam maknanya) tidak sepenuhnya
dikuasai oleh pembatik di lingkungan
Batik Kliwonan. Sebagian besar waktu-
nya dihabiskan untuk meningkatkan
ketrampilan dalam melakukan pe-
niruan-peniruan motif atau pola
batik keraton. Keahlian ini merupakan
salah satu tuntutan yang harus dipenuhi
sehagai seorang buruh batik saudagar-
an.
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b. Tuntutan Pasar

Pada konteks kreatifitas, sejarah
menunjukkan bahwa Batik Kliwonan
tidak terlalu asing dengan berbagai
campur tangan kekuatan cksternal
dalam produksinya, baik dalam aspek
garapan corak ataupun teknis, Hal ini
tumbuh dari kreatifitas scktor produksi
Batik Kliwonan dalam mcnanggapi
aspirasi sektor konsumsi atau pasar
yang diwarisi dari juragan batik
saudagaran.  Artinya Batik Kliwonan
sebagai ungkapan budaya. sebagai
scbuah seni. telah lama berada dalam
wahana komoditasi.

Batik Kliwonan, seperti halnya batik
saudagaran, menunjukkan dengan jelas
betapa sebuah seni bertaut dengan
hukum-hukum pasar, garapan corak
berorientasi pada kebutuhan eksternal,
pada fungsi batik sebagai produk akhir
sesuai dengan permintaan konsumen.
Tuntutan pasar dan pengembangan
pasar (yang menyangkut pasar komo-
ditas dan pasar wisata), merupakan dua
kepentingan terkait yang sangat
berpengaruh terhadap sistem pem-
batikan, misalnya sistem pola batik,
sistem proses, sistem pemasaran dan
seterusnya.

Dalam hal aspek bahan untuk mem-
visualkan, sejarah batik menunjuk-kan
permainan kreatif dari kejamakan
teknologi produksi dan material yang
terkait dengan orientasi pada komo-
ditasi. Batik Kliwonan dalam scjarah
yang dinamis, telah menjelajah jaman,
baik dari aspek bahan, estetik, maupun
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tekniknya.  Di samping mempertahan-
kan karakter tradisi (pola dan motif juga
tekniknya), Batik Kliwonan dalam
mengikuti pasar pada umumnya,
diusahakan sclaiu mengikuti rrend di
pasaran. Kectika pasar batik menyedia-
kan jenis corak, bahan, dan teknik
tertentu, Batik Kliwonan senantiasa
berusaha mengikutinya.  Faktor ekster-
nal melalui pasar komoditas dan pasar
wisata memberikan pengaruh pada
strategi produksi dan strategi pe-
masarannya, schingga visual produk
maupun sistem produksi, sarana dan
prasarana produksi, lingkungan
produksi juga dijadikan modal dalam
pemasaran. Beberapa Usaha Kecil
Menengah sengaja membuat arishop
atau ruang pajang, yang dibangun
dalam satu halaman dengan rumah
atau bengkel kerja,

Usaha menciptakan citra-citra baru
bagi batik Kliwonan terutama dalam hal
pengggarapan aspek presentasi visual
vang dapat menjadi ciri khas atau
identitasnya. Tidak menganggap
melanggar tradisi, tidak takut dikatakan
keluar dar anggapan dan stigma batik
yang sudah berakar lama, tidak takut
dikatakan bukan batik karena
penciptaan pola-pola baru. Mercka
tidak ada anggapan bahwa batik telah
membelenggu teknik dan juga motif
atau pola. Anggapannya adalah
menggapai cita-cita untuk menjadikan
Batik Kliwonan bisa berpenetrasi ke
pasar lokal dan mancancgara,

Pada cra modern ini membuka
peluang dan kesempatan bagi batik
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untuk mengisi kebutuhan dari berbagai
sisi kehidupan manusia, mulai dari
perhiasan/aksesoris, peralatan rumah
tangga, c¢lemen interior, peralatan olah
raga, fashion, clemen dekorasi, hingga
ancka ragam produk kebutuhan
pariwisata (tourism oriented pro-
duct)(Anas, 2008: 12). Dalam me-
menuhi kebutuhan ini, agar bisa
memenuhi kebutuhan kuantitas dan
kualitas. beberapa perusahan meng-
gunakan tenaga desainer atau tukang
gambar.

¢. Batik Altematif Pasar

Batik Kliwonan sebagai aset altematif
pasar, telah digarap melalui rekayasa
garapan pola batik, alternatif bahan dan
teknik produksi. Di bawah ini akan
dijelaskan beberapa pola batik yang
dibuat oleh Batik Kliwonan dalam sajian
untuk pasar komoditi maupun pasar
wisata. Ketika penelitian, tidak berhasil
ditemukan kain batik hasil produksi
lama, hanya dapat ditemukan beberapa
kain batik yang diproduksi tiga tahun
yang lalu (sekitar tahun 2006, dan
diantaranya tidak relevan dengan
masalah dalam penclitian.  Pola-pola
batik di bawah ini adalah hasil klasifikasi
yang telah berhasil dilakukan sebelum-
nya, pada umumnya dalam bentuk pola
antara lain adalah:

1) Batik Pola Klasik

Batik klasik merupakan batik rakyat
yang dilegitimasi kemudian menjadi
bagian tradisi budaya kraton Jawa yang



mencapai kesempurnaannya pada be-
berapa motif yang sckarang (Dharsono,
2007: 75). Motif barik pola klasik
dibuat berdasarkan tradisi dan tetap
bertshan scjak dahulu hingga saat ini,
Batik pola klasik yang diproduksi di
Batik Kliwonan (scjak adanya usaha
batik Setro Baru scbelum tshun 1880)
hingga saat ini masih terus dibuat.
Scbagian besar usaha batik di komuni-
tas Batk Kliwonan memproduk-s ba-
tik pola klasik. Batik jenis ini telah
menjadi pesanan rutin dari beberapa
toko batik atau pedagang batik di
Surakarta (Danar Hadi, Keris, pasar
Klewer, Beteng Trade Center, Pusat
Grosir Solo dan lain-lainnya); Yogya-
karta (Mirota Batik, Pasar Beringharjo
dan lain-lainnya), Semarang dan
beberapa kota lainnya. Jenis-jenis pola-
nys scbagian besar ditentukan oleh
pihak pemesan seperti pola sidomulva,
sidodrajad, sidomukti, semen rama,
wahyu tumurun,  truntum, srikuncoro,
babon angrem, lintang trenggono,
cakar, wdan liris, parang rusak dan lain-
Ininnya. Keadaan tersebut dapat di-
interpretasikan bahwa batik pola klasik
masih dibutuhkan oleh masyarakat.

2) Batik Gabungan Pola Klasik

Batik gabungan pols klasik adalah
batik yang pola hiasnya digarap melalui
gabungan antara dun pola atau motif
klasik. misalnya pola cakar dengan
motif gurda, pola trumtum dengan lar,
pola cakar digabung dengan pola
wakyy tumurun dan seterusnya, Motif
atau pola batik kraton atau klasik yang
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senng dindopsi adalah motif atau pola
vang sudah cukup populer misalnya:

truntum, cakar, parang, kawwng, lar,
dan scterusnya.  Pola-pola ini sudah
digarap scjak perajin masih menjadi
buruh pada juragan batik saudagaran
di Surnkarta.  Pelaksanaannya, motifs
motif batik klasik ini olch seniman per-
ajin digubah dengan cara meng-
hilangkan motif-motif tertentu, me-
nambahkan motif-motif tertente, meng-
gabungkan dengan isen-isen lainnya,
menghaluskan  isen-isennya  dan
scterusnya, namun ciri dasarnya masih
nampak. Struktur pola gabungan ini
seringkali dengan cara menata pola
klasik yang lebih kocil bentuknya (mo-
tif penyusunnya) scbagai hinsan latar
(misalnya rrumtum stau cakar) dan pola
klasik yang lebih besar bentuknya ditata
di atusnya, Nama vang diberikan untuk
batik jenis ini diambil dari gabungan
kedua pola terscbut. Misalnya poln
truntum dengan lar makn namanya
truntum lar, pola cakar dengan wahyu
tymurun maka namanyn menjadi
wahyu cakar dan seterusnya,

3) Batik Pola Agraris

Pola agraris pada Batik Kliwonan
jugs sangat menonjol, Mulai ber-
kembang sctelah para pembatik
mendirikan usaha batik di dacrah ini,
vaitu sekitar tahun 1990-an.  Pola-pola
im seringkali tampil dengan vanasinya.
Alam lingkungan pedesaan atau
pertanian memberikan mspirasi dalam
penciptaan pola agrans Batik Kliwonan.
Motif-motif agrans yang diterapkan
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biasanya berwujud  alam, fauna
(burung. ayam, kambing. kupu-kupu,
dan lain-lainnya), dan flora (pohon
bambu, padi, bunga kanthil, bunga
melati, bunga mawar, dan lin-fainnya).

4) Gabungsn Pola/Mouf Klasik
dengan Motif Agrans

Sejak masih menjodi buruh batik
pada juragan batik saudagaran,
masyarakat yang berada di lingkungan
Batik Kliwonan telah membuat batik
gabungan pola klasik dengan pola
agraris. Pola-pola jenis ini mulai
berkembang s¢iring dengan ber-
kembangnya batik savdagaran yaitu
sckitar awal tahun 1870-an, saat
Surakarta telah menjadi pasar batik
nasional. Gabungan pola atau motif
klasik dengan motif agraris dalam
garapan Batik Kliwonan biasanya
diwujudkan dalam pola ceplokan,
lerengan atau huketan. Motif atau pola
klasik yang dimanfaatkan diwajudkan
dalam bentuk motif atau pola yang
kecil, misalnya frumeum, lung, cakar,
parang, kawung dan seterusnya.  Motif’
ugraris yang dimanfastkan diadopsi dari
flom dan fauna di lingkungannya (Ba-
tik Kliwonan). Nama pola hasil
pabungan dinmbilkan dari kedua nama
motif gabungannya, misalnya pada
bentuk lerengan yang ditata dari pola
parang (pola klasik) dan mouf kanthil
(motif agraris), nama pola batiknya
menjadi lereng parang kanthil. atau
pola truntum dan motif gelatik nama
pola batiknya menjadi lereng trunim
gelatik dan scterusnya,
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5) Batik Pola Naratif

Beberapa perusahaan batik akhir-
akhir ini (sejok tahun 2007) berusnha
untuk menciptakan cin khasnya
masing-masing dan kemudian muncul
batik-batik cerita atau "batik naratif”
yang menggambarkan kegintan atau
fenomena  di lingkungan para
pernjinnys, dun karva-korya semacam
ini hampir tidak terdapat dalam sentra
pembatikan yang lain di Surakarta
Batik pola naratif mulai berkembang
sckitar mhun 2003-an di Batik
Kliwonan. Namun tema-tema itu sudah
pernah digamp oleh Wasidi pada tahun
70-an, yaitu tema perjuangan, tema
wayang, tema suasana pedesaan dan
seterusnya dalom wujud Jukisan batik.

Dalam satu lembar kain batik pola
naratlf  digambarkan  kegiatan
berperahu, mencari ikan di sungai
Bongawan Solo. Ada jugn dalam
selembar kain dignmbarkan beberapa
kegiatan membatik, menggarap sawah
atau anak-anak bermain di halaman
rumah, Tema-temanya sckitar cerita
nenck moyang atau suasana tradisi di
lingkungannya. Seperti kenangan
terhadap sungai Bengawan Solo yang
saat dahulu pernah dijadikan sarana
transportasi ketika sedang menuai
berkah yaitu mencani ikan-ikan sungai.
Walau saat ini, pernhu-perahu tersebut
sudah sangat jarang sekali disaksikan.
Cerita tentang ramainya Bongawan
Solo dengan lalu lalangnya perahu
pedagang tersebut, dijadikan schagal
aset visual Batik Kliwonan, agar batik
yang dihasilkan akan memiliki keunikan
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atsu cksotika, dan bisa disukal olch
masyarakat konsumen. Bengawan
Solo dan peradaban yang dibentuknya
menjadikan sungal tersebut sangar
terkenal, tidak saju di dalam negen,
bahkan sampai di luar negeri.

6) Batik Pola-Pola Lain

Scjak beberapa tahun yang lalu,
yaitu sekitar tabun 2000.an, mgam hiss
bernuansa etnik mulai digarap olch
komunitas “Batik Kliwonan® dengan
memanfaatkan bentuk motif atau pola
hias dars golongan ctmis tertentu di In-
donesin.  Scbagai contoh, motif atau
pola pada ukiran dari suku Asmat juga
dijadikan scbagai sumber ide rancang-
an pola-pols batik di sini.  Rekayasa
penggurapan pola juga dilakukan deng-
an cara menggabung-kan beberapa
Jenis motif dari beberape comk batik di
Indonesin, (misalnya menggabungkan
batik pesisian dengan batik Jambi atau
dengan batik kraton atau dengan batik
Indramnyu dan beberspa lninya). Ba-
tik kontemporer ataw batik kropsi baru
mampak juga dikerjakan teratama untuk
sasaran peoduk kemeja prin.  Peng-
ungkapan ragam hiasnya seringkali
dilakukan secara dekoratif atau stilasi
Kadang-kadang garapan pada jenis
pofa int meagandung nuansa batik
kenton, nuanse suku ssmat (suku di Irisn
Jaya), nuansa keramik Cina, nuansa
batik Belanda, dan lnin-lainnya tanpa
pakem yang mengaturnya.

d. Pencitmaan Batik Kliwonan schagai
Industn Pariwisata
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Pada tshun 2004 Pemcrintah
Kabupaten Sragen mencansnghan Ba-
tik Kliwonan menjadi kawason klaster
wisata berbasis industrl batik rakyat,
dengan nama “Desa Wisata Batik
Kliwonan™, yang kemudian akan
dikembangkan menjadi desa wisata
terpadu dengan mengangkat potensi
dacrah antoara lain:

« Obyck wisata kerajinan  batik
(tersebar di Kliwonan, Pilang, Sidodadi,
Gedongan  dan Jabung)

- Obyek wissta religh (makam Joko
Tingkir yang terpadu dengan makam
di Butuh-Gedongan)

- Obyek wisata budaya (upayn
melarung  sesajian  dan pengambilan
serpihan kayu dari kapal Joko Tingkir)

- Obyek wisata alam (lnhan
pertanian)

- Obyck Wisata sungai Bengawan
Solo

Kemudian sciak tubun 2004 disusun
suatu rencana pembangunan desa
wisata terpadu, yang dalam strategi
peloksanaannya akan diwujudkon
dalam 2 tahap (tahap pertama: 2005-
2009, dan tahop kedua: tahun 2010-
2014).  Di antara potensi obyek-obyck
wisata yang felah ada wersebut, industri
kerajinan batik dinilai paling siap,
karcnanya industn batik di kawasan
Batik Kliwonan sudah mulai ditawarkan
padn khalayak umum sebagai aset
wisata sebelum semua aset yang Inin-
nya siap untuk ditawarkan. Berbagai
pibak terkait kemudian mulai melaku-
kan usaha pencitraan terhadap Batik
Kliwonan,
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Setiap unit usaha Batik Kliwonan
harus berkompensi untuk menyajikan
hasil kreatifitas yang dapat merebut
image atau citra konsumen. Langkah-
langkah strategis dalam berkompcetisi
tersebut antara lain adalah, usaha
pencitraan terhadap produk maupun
tempat barang diproduksi, schags aset
tujuan wisata, Pencitraan adalah
pembentukan citra. Pembentukun citra
merupakan perkembangan gambaran
dalam pikiran berdasarkan beberapa
kesan yang dipilih dan berbagai
informas: (Roos, 1998: [14),

Eksotisme bisa dihasilkan darn
keberhasilan cara mengemas produk
yang ditawarkan. Bceberapa dari
kesatuan kebudnyaan sda yang telsh
hilang atau masih tercerad, hal ind perfu
dikonstruksikan kembali ke dalam
bentuk yang utuh scbagai dayn tank
chsotisme (Budi Susanto, 1994: 16).
Segals potensi yang dimiliki oleh
komunitas Batk Kliwonan diusahakan
untuk dighrap agar mampu memuncul-
kan daya cksoktis, mulai dari soft ware-
nya sampai dengan kand ware-nya,

Beberapa  wisatawan  sebelum
mengunjungi dacrah wisata, mercka
memiliki sesuatu pengetahuan yang
samar-samar tentang daerah tujuan
wisata tersebut. Sifat samar-samar
(antara realitas dan tlusi) kbhas dari
sesuatu  yang eksotis  biasanya
diwujudkan dalam beragam rekayasa
image stau citra, Kekuatan pokok dari
citrs ini yaitu dapat segera memancing
perhatian kelima inders manusia dan
mampu scakan-skan meaghadickan
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sesuatu yang sesunggubnya tidak ada
dalam kenmyataan. Strategi promosi
untuk pencitraan Batik Kliwonan
diantaranya melalui strategi krearif
pemasaran dan strategi visual,

Seperti yang dikemukakan Morissan,
strategi kreatif pemasaran berkaitan
dengan bagaimana pesan itu disampai-
kan dapat dipahami sebagai sesuatu
vang mampu menggerakkan orang,
berbicars mengenal keinginan atsu
kebutuhan mereka dan membangkitkan
ketertarikun mercka (2007: 265).
Menurut Kennedy strategi visual yang
tepat sasaran disusun untuk me-
numbuhkan kesadaran atas keberada-
an scbush produk dan lsyanan (aware-
nesx), membangkitkan keinginan untuk
memiliki atsy memperoleh produk (In-
terest), dan mempertahankan loyalitas
pelanggan (lovality) (2006: 6).

1), Strategi Kreatif

Bila mclakukan  perjalanan  dari
arsh  Solo ke Jawa Timur, melalui
Jalan raya Sragen, sebelum Gapura
Bando masuk wilayah kabupaten
Sragen, tepatnya di perbatasan wilayah
Masaran (desa Grompol), dapat
disaksikan scbunh bangunan Gapura
seperti monumen yang diletakkan di
schelah kanan dan kiri jalan raya.
Bangunan terschut berupa sederetan
gading raksasa, di depannya ada
scbuah patung perempuan sedang
membatik.  Pembangunan gapura
tersebut dimaksudkan schaga: pen-
citraan Sragen sebagai kota dengan
potensi batik sekaligus kota kawasan



12 ﬂaﬁ@n

cagar budayn, yaitu cagor budaya
dengan temuan bebernpn jenis manusia
dan binatang purba (yang diwakili oleh
binatang scjenis gajah purba ),

Beberapa papan informasi atau
papan penunjuk arah bertiang dipasang
di sebelah kiri sepanjang jalan menuju
Sragen. Papan terschut dituangkan
melalui media cetak yang memberikan
informas: bahwa di daerah tersebut
terdapat kawasan Batik, Demikian pula,
hampir setiap unit usaha batik juga
memasang papan bertiang (di depan
bengkel kerja atau galeri) yang membeni
informasi tentang usaha batik yang
dikelolanya. Papan informasi atau
penunjuk arah menuju wilayah Batik
Kliwonan ada dua buah yang terletak
di tepi jalan rayva Masaran (ke arah
Sidodadi dan ke arah Pilang). Di
Gronong, mendckati Kawasan Batik
Kliwonan didirikan sebuab tugu
dinamakan “Tugu Canting".

Bengkel kerja, dan ruang pajang
atau show room, merupakan rangkaian
produk yang dijual untuk wisatawan.
Diharapkan dalam kunjungannya,
wisatawan tidak saja membeli produk
batik. tetapi juga bisa menikmati produk
wisata lainnya. Oleh sebab ity ruang
pajang atau show room, ruang produksi
atau ruang proses, serta lingkungan
pendukung ditata ngar lnyak scbagai
potensi jual. Wisatawan diperkenankan
melakukan praktek membatik dari
persiapan sampai kain jodi, Selama ini
untuk merealisasikan produk-produk
wisata jonis terscbut, menggunakan
dana perorangan (pemilik usaha batik),
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Masyarakat Batik Kliwonan sejak tabun
2004 telah berhoasil menambah empat
buah show room pribadi (sebelumnya
telah ada empat buah) di lingkungan
usahanya. Perrumbuhan show room ini
agak lamban, karena masyarnkat Bauk
Kliwonan memiliki kultur produsen,
bukan kultur pedagang, Kultur
produsen ini yang menyebabkan
mereka hanya berproduksi (berdasar-
kan pesanan) kemudian disctorkan,
sedangkan bila mercka memiliki
budaya berdagang, maka akan di-
usahakan scgala sarana dan prasarana
yang mendukung penjualannya.
Kaos, stiker, pin atau jenis-jenis
suvenir lainnya telah dibuat dan dijoal
di beberapa show room milik Usaha
Kecil Menengah, dan Galerl Batik
Sukawati. Beberapa suvenir tersebut
diberikan secara cuma-cuma kepada
pengunjung wisata dalam kelompok
besar, misalnya studi fowr ntau yang
lainnya dan juga pada tamu-tamu
penting baik di tingkar kecamatan
sampai ringkar kabupaten. Beberapa
brosur juga dibuat dan diserahkan agen-
agen perjalanan wisata, dititipkan pada
saat pameran produk batik Sragen atau
Batik Kliwonan berlangsung dan
dititipkan di Galeri Batik Sukawati.
Tulisan-tulisan yang berkenaan tentang
Batik Kliwonan atau batik Sragen pada
umumnya dibuat melalui artikel-artikel
bentuk gabungan dalam buletin milik
Pemerintah Kabupaten Smagen, Media
komunikasi misalnya internet, radio,
juga  dimanfatkan untuk sarana
pencitraan batik Kliwonan, Hubungan
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dengan blog-blog pariwisata milik
pribadi juga diusahakan terjalin.

Sejak beberapa tahun yang lalu
pemerintah kabupaten Sragen dan
pihak-pihak terkait terus mengupaya-
kan pengembangan batik Sragen, salah
satunya dengan melakukan promosi
sckaligus upaya pencitraan kerajinan
batik di Sragen. Untuk kebutuhan
promosi batik Sragen, didirikan Galeri
Batik Sukawati (yang dibangun pada
Februari 2005) dan Sentra Bisnis Batik
Sukawati (dibangun pada Desember
2005), di jalan Sukowati kabupaten
Sragen, letak ke dua gedung tersebut
saling berhadap-hadapan, Kedua
bangunan yang sama-sama ber-
konsentrasi di batik ini ternyata memiliki
fokus tugas yang berbeda.

Galeri Batik Sukowati mengarah
pada sebuah pengembangan pasar
melalui pengelolaan yang ditangani
langsung olch Pemerintah Kabupaten
Sragen, Galeri ini memfasilitasi para
perajin batik dalam menjual hasil
produksinya. Produk batik yang
dipajang di galeri ini berasal dari para
perajin batik di Sragen. Galeri Batik
Sukawati lebih  berfokus  pada
penciptaan ‘branding’ bagi batik Sragen
yang hingga saat ini sedang dalam masa
pencarian.  Galeri ini tidak hanya
sekedar menjual batik Sragen atau ba-
tik  Sukawati, tetapi diusahakan
menentukan corak serta kualitas batik
yang diproduksi.

Sentra Bisnis Batik Sukowati (SBBS),
memiliki konsep dasarnya adalah:
menyediakan tempat-tempat penjualan
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scbagai pasar tradisional dengan
menggunakan sistim menejemen mod-
ern.  Dalam pengelolaanya, Sentra
Bisnis Batik Sukawati ini hanya
menyediakan outlet-outlet atau roang
pajang bagi perajin batik/pengusaha
batik yang memanfaatkannya tanpa
dipungut biaya, dengan sistem
pembayaran bagi pembeli pada satu
kasir. Institusi ini sering menyelenggara-
kan pameran pada evenr-event tertentu
guna lebih mengenalkan pada publik
karya-karya batik Sragen.

Pencitraan Batik Kliwonan juga
dilakukan oleh kepala kecamatan
Masaran, yaitu dengan cara menata
interior kantor kecamatan Masaran,
Produk Batik Kliwonan diterapkan
untuk tirai, penghias meja kerja,
penghias tiang saka kantor kecamatan.
Beberapa produk batik Kliwonan juga
dipajang di ruang tamu kantor
kecamatan Sragen misalnya kain batik,
baju batik, sclendang, penyekat ruang,
lampion, dan lain-lainnya. Kepala
Kecamatan, juga mempelopori pakaian
batik (pakaian kerja) dengan pola
naratif. Beliau juga selalu bereerita
tentang Batik Kliwonan pada setiap
tamu dinas atau resmi yang berkunjung
di kecamatan Masaran.

Pada tanggal 23 Agustus 2008, telah
diadakan ‘Parade Batikan® di desa
Pilang. dengan tujuan menggali potensi
Batik Kliwonan sebagai aset pariwisata.
Sekaligus memberikan pembelajaran
pada masyarakat Batik Kliwonan dan
sekitamya tentang potensi-potensi baru
yang bisa digali dari komunitas Batik
Kliwonan.
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Pengarshan dari pihak terkait dalam
perwujudan homestay, terdapat di desa
Sidodadi. Bangunan rumah tersebut
adalah milik warga, yvang dirchab
dengan dananya sendiri. Beberapa
usahn batik menyediakan rumahnya
sehagal penginapan wisatawan atau

peneliti  atau  pihak-pihak  yang
berkepentingan  dengan  Batik
Kliwonan.

2). Strategi Visual

Poln Batik Kliwonan yang dibuat
olech pelakunya dapat diklasifikasikan
dalam enam pols besar (lihat pada
uraian terdabulu dalam bab ini),
dengan berbagai mucam teknik antara
lain teknik batik tulis. teknik batik cap,
teknik kombinasi dan teknik printing,
Pariwisata tidak akan pernah hidup
tanps adanys scbunh cksotisme yany
ditawarkan, Persoalannya adalah:
bagaimanakah menciptakan eksotisme
yang layak dijual schagai scbuah
produk. Polus-pola yang digarap untuk
konsumsi pariwisata diharapkan
memiliki daya cksotis yang mampu
menarik perhatian wisatawan dan
menjadi ¢t khas dan Batik Kliwonan,
Schingga ada rasa bangga bagi
wisatawan ketikan telah berhasil
mengunjungi Batik Kliwonan sckaligus
menyimpan kenangsn yang diperolch
dari perjalanannya,

Pola batik klasik tetap saja masih
terus diusahakan di buat terutama
dengan teknik batik tulis dan dengan
pewarnaan alam (tumbuh-tumbuhan),
yaitu wama sogan dan kclengan, Pola
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batik jenis ini membutuhkan waktu
yung cukup lama. Satu kain batik bisa
dikerjakan dalam waktu enam sampai
12 bulan. Tetapi dengan teknik tulis
kombinasi bisa dikcrjakan dalam waktu
sckitar 48 hari setiap. Pembuatan ba-
tik klasik ini bertujuan memberikan citra
bahwa Batik  Kliwonan masih
mempertahankan batik klasik halus,
Pola batik klasik ini tetap saja laku
hingga saat ini, permintaan dari
konsumen langsung maupun
konsumen perantarn tidak pernah
berhenti.

Usahn memenuhi selera konsumen
vang suka pada nuansa batik klasik.
Batik Kliwonan melakukan rekayasa
yaitu membuat modifikast batik klasik
antara lain dengan: (1) penggabungkan
pola-pola batik klasik, (2) meng-
gabungkan pola batik klasik dengan
motf-motif agraris (motif-motif’ yang
dindopsi dani alam lingkungan sckitar),
(3) mencrapak beberapa jenis wamna
pada batik nuansa klasik (misalkan
warna merah, hijau, biru dan lain-
lainnya), (4) tetap mempertabankan
proses pewarnaan organik (kayu teger),
walau sebagian motif menggunakan
pewarnaan sintetis, (5) Teknik yang
digunakan adalah wknik cap dan teknik
kombinasi, namun demikian detail isen-
isen tetap saja disclesaikan dengan cant-
ing tangan.

Pola-pola agraris semakin banyak
dibuat, terutama yang mengambil mo-
tif-motif dari lingkungan hidup
masyarakatnyn, yaitu lingkungon
pertamian.  Motif-motif flora sepern
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padi, kapas, bambu, angpur, semangka,
melon sering dipadukan dengan fauna
misalnya ayam, kupu-kupu, burung
bangau, burung sriti, kambing, kerbau
dan lain-lainoya. Demikian pula pola
raratif mulai  diproduksi untuk
memberikan nuansa cksotik pada visual
batik. Centa masa lalu yang diperolch
dari para sesepuh atau lelubur tentang
Bengawan Solo yang menjadi
kehanggann  mercka, cerita  dan
kegiatan schari-hari masyarokatnya,
mulat dari anak-anak hinggn orang
dewansa, cerita tentang cagar alam
Sangiran dan yang lain-lainnya
diharapkan akan menjadi ide-ide karyn
batik yang unik dan disukai wisatawan.

Bentuk produk yang disajikan untuk
kebutuhan pariwisata diusahakan
mampu  mewadahi  keinginan
wisatawan untuk mendapatkan barang
kenangan baik yang berupa barang
cstetis, maupun barang fungsional,
untuk anak-anak sampai omng dewasa,
Mulai  dari  kebutuhan pakaian,
pelengkap pakaian, pelengkap rumah
tangpa, pelengkap interior, souvenir
dan lain-lainnya.

Penutup

Keberadaan pembatikan di sekitar
aliran sungai Bengawan Solo di
kabupaten Sragen muncul antara lain
karena (a) terjadinya komunikasi lewat
perdagangan vang didukung sdanyn
bandar ataupun panambangan. (b)
Abad XIX-awal abad XX, kebutuhan
batik dalam kraton meningkat, di
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samping ity tahun 1870 Surakarta
menjadi  pasar  batik  nasional,
kebutuhan tenaga pembatik menjadi
masalah utama. Saat itu sarana
transportasi utama yang bisa me-
rambah sampai ke pedalaman adalah
sungai, schingga penemuan tenaga
kerja battk di sckitar Surakarta
didapatkan dari desa-desa di sekitar
aliran Bengawan Solo, salah satunya di
dacrah Smgen. (¢) Pekerjaan mem-
batik oleh sebagian buruh batik dikerja-
kan di rumah (desa) dan mereka yang
tinggal di sekitar aliran sungai benga-
wan Solo mendapatkan kemudahan,
Karena air merupakan faktor terpenting
dalam proses pembuatan batik, (d)
Masyarakat Sragen hidup dengan
tekanan-tekanan (sosial, politik, alam)
yang diterima sejak jaman penjajahan
{Belanda), menyebabkan kesulitan
ekonomi, sehingga menjadi buruh ba-
tik merupakan alternatif pekerjaan
sambilan bagi petani di Sragen.
Lebih dari 100 tahun lamanya
masyarakat Sragen menjadi buruh ba-
tik (sanggan/pengobeng) pada saudagar
batik. Saudagar batik di Surakarta pada
masa itu (abad XIX) melayani keburub-
an batik untuk istana dan juga untuk
masyarakat luas. Pertengahan tahun
1985-an para pembatik di Sragen ini
mulai melepaskan din dan mendirikan
usaha batik secara mandiri. Masaran
dan Plupub (Sragen) memiliki potensi
batik yang sangat menonjol. Beberapa
desa yang terletak di pinggir sungai
(Sidodadi, Kliwonan, Pilang, Plupuh
dan Gedongan) di kedua kecamatan
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tersebut pada tahun 1992 ditetapkan
schagai klaster industri batik olch
pemerintah dacrah Kabupaten Sragen,
dengan scbutan “Batik Pinggir Kali® atau
‘Batik Girli', Komunitas Batik Pinggir
Kali, disebut pula dengan ‘Batik
Kliwonan”,

Faktor pendukung keberadaan Ba-
tik Kliwonan ini adalah (o) kehidupan
masyarakatoyns yang khas, scbagian
besar bermula schagai buruh batik
sanggan  atwu pengobeng  pada
saudagar batik di Surakarta, (b)
Penggarapan pola-pola batik kraton
atau klasik dan pengembangannya
lewat juragan batik saudagaran scolah
merupakan latihan panjang sebelum
kemundiriannya.  (¢) Batik telsh
menjadi kebutuhan masyarakat fuas
(dalam sisi kchidupannya) dan
menuntut untuk dipenuhi.  Penggarap-
an beberapn jenis poln di komunitas
Batik Kliwonan merupakan siasat
menjawab permintaan pasar. Schagai
alternatif pasar, Batik Kliwonan
menggarap (1) bauk pola klasik, (2)
batik gabungan pola klasik, (3) batik
pols agraris, (4) batik gabungan pola
klasik dengan motif agraris, (5) batik
pola narstif, dan (6) pola-pola lain.
Tahun 2005, komunitas Batik Kliwonan
dicanangkan scbagal desa wisata.
Pencitraan Batik Kliwonan sebagai
industri pariwisata dilakukan melalol
strategl kreatit’ dan strategl visual oleh
berbogal pihak yang terkait, baik
masyarakatoys, pribadi atay individu
maupun lembaga-lombaga terkair di
tingkat pedesaan sampai kabupaten

(swasta maupun negeri).
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